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Abstrak 
Intensi telah dianggap sebagai �iker� kuat dalam menentukan pilihan 
seseorang untuk menjadi berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara desain 
kurikulum dan kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha dimediasi dengan pola �iker kewirausahaan. Jenis 
penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. 
Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google form dengan 
jumlah populasi yang tidak diketahui (unknown population) dan 
sampel sebanyak 273 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan Analisis 
Regresi dan Uji Sobel Test. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
adalah: (1) desain kurikulum berpengaruh terhadap pola �iker 
kewirausahaan. (2) kegiatan pendidikan kewirausahaan berpengaruh 
terhadap pola �iker kewirausahaan. (3) desain kurikulum 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (4) kegiatan pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (5) pola 
�iker kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (6) 
pola �iker kewirausahaan dapat memediasi pengaruh desain 
kurikulum dan kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha.    

Abstract 
Intention has been considered a strong factor in determining one’s 
choice to become an entrepreneur. This study aims to determine the 
direct and indirect effects between curriculum design and 
entrepreneurship education activities on entrepreneurial intention 
mediated by entrepreneurial mindset. This type of research is 
quantitative research with survey method. The population in the study 
was Sebelas Maret University students. The data collection method 
used is using a questionnaire distributed via google form with an 
unknown population and a sample of 273 students. The sampling 
technique used was purposive sampling. This study uses Regression 
Analysis and Sobel Test. The results obtained in the study are: (1) 
curriculum design affects the entrepreneurial mindset. (2) 
entrepreneurship education activities affect the entrepreneurial 
mindset. (3) curriculum design affects entrepreneurial intention. (4) 
entrepreneurship education activities affect entrepreneurial intention. 
(5) entrepreneurial mindset affects entrepreneurial intention. (6) 
entrepreneurial mindset can mediate the effect of curriculum design 
and entrepreneurship education activities on entrepreneurial 
intention. 
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PENDAHULUAN  
Lulusan perguruan tinggi merupakan golongan lulusan 

usia muda yang dituntut untuk menjadi tulang punggung 
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang (Ouni and 
Boujelbene 2023). Data Badan Pusat Stastistik (BPS) 
Agustus 2022 menunjukkan bahwa dari 143,72 juta 
angkatan kerja yang ada di Indonesia, hanya 135,3 juta 
orang yang memiliki kesempatan bekerja. Sisanya 8,42 juta 
orang diantaranya masih dalam posisi menganggur. 
Pengangguran terbuka paling banyak berstatus lulusan 
sekolah menengah atas (SMA) dan urutan kedua 
pengangguran terbanyak adalah lulusan universitas yaitu 
sebanyak 673,49 ribu (7,99%) kemudian 159,49 ribu 
(1,89%) dari pengangguran lulusan diploma. 

Tingginya angka lulusan perguruan tinggi yang 
menganggur seperti yang dijabarkan dalam data dari BPS 
Agustus 2022, dikarenakan mereka cenderung hanya 
mencari lapangan pekerjaan, namun tidak berinisiatif untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atau yang sering 
disebut berwirausaha (Wijaya, Suprihanto, and Riyono 
2020). Salah satu cara untuk mengurangi pengangguran 
tersebut adalah mempersiapkan manusia terdidik yang 
mampu menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri, 
bahkan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain (Ikhsan 
et al., 2021). Wirausaha bisa menjadi cara untuk 
mengurangi pengangguran dan meningkatkan kemajuan 
suatu bangsa (Safitri & Rustiana, 2016). Wirausaha juga 
termasuk salah satu cara yang dapat membantu suatu 
negara untuk berkompetisi dalam perekonomian di era 
revolusi industry 4.0. Menurut Wiguna et al.,(2020) 
kegiatan yang dapat membantu perekonomian menjadi 
lebih baik lagi bagi suatu negara adalah kewirausahaan 
yang dilakukan oleh orang-orang hebat 

Buku panduan Indikator Kinerja Utama Perguruan 
Tinggi Negeri yang dikeluarkan oleh Kemendikbud 
menjelaskan terdapat 8 indikator yang harus dipenuhi agar 
suatu perguruan tinggi dapat dikatakan maju. Salah satu 
indikatornya adalah lulusan mendapatkan pekerjaan yang 
layak khususnya menekuni dunia wirausaha.  Universitas 
Sebelas Maret sebagai salah satu perguruan tinggi negeri di 
Surakarta pada realitanya belum maksimal dalam 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa 
sehingga sedikit menghasilkan lulusan wirausaha. Hal ini 
dapat dilihat dalam keterserapan mahasiswa UNS di dunia 
kerja lulusan tahun 2019 yang menjadi wirausaha hanya 
sebesar 7,13%, lulusan tahun 2020 yang menjadi wirausaha 
hanya sebesar 10,61% dan lulusan tahun 2021 yang 
menjadi wirausaha hanya sebesar 6,22%. %. Data 
presentase lulusan UNS yang berwirausaha tersebut sangat 
rendah dibandingkan lulusan yang bekerja menjadi 
karyawan baik di instansi pemerintah ataupun swasta. 
Rendahnya presentase jumlah lulusan wirausaha tersebut 

menunjukkan rendahnya intensi berwirausaha yang 
dimiliki mahasiswa Universitas Sebelas Maret.  

Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai keyakinan 
pada diri untuk memulai karir baru sebagai wirausaha (Hsu 
et al. 2019). Bandura, (1986) menyatakan bahwa pilihan 
karir seseorang dapat dijelaskan melalui intensi. Oleh 
karena itu, wirausaha sebagai pilihan karir dapat dapat 
dipahami melalui intensi berwirausaha (Bacq 2017). Social 
cognitive theory menjelaskan intensi telah dianggap 
sebagai faktor kuat dalam menentukan pilihan seseorang 
untuk menjadi wirausaha (Otache, 2019). Penelitian Cui & 
Bell, (2022)  menyatakan bahwa intensi berwirausaha 
berpengaruh terhadap perilaku berwirausaha. Dengan kata 
lain, semakin kuat intensi atau keinginan seseorang untuk 
menjadi wirausaha, semakin mungkin mereka akan 
menunjukkan perilaku nyata atau tindakan yang terkait 
dengan kegiatan wirausaha. Intensi berwirausaha dianggap 
sebagai faktor penting yang mendorong individu untuk 
terlibat dalam aktivitas kewirausahaan dan memulai bisnis 
mereka sendiri.  

Sebagian besar penelitian telah mengungkapkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi intensi 
berwirausaha (Westhead & Solesvik, 2016). Pendidikan 
kewirausahaan dalam penelitian Cui et al., (2021) dibagi 
menjadi dua bentuk yakni desain kurikulum dan kegiatan 
pendidikan kewirausahaan. Desain kurikulum diartikan 
sebagai penambahan atau penyertaan aspek pendidikan 
kewirausahaan ke dalam struktur dan isi kurikulum (Cui et 
al. 2021). Penelitian Patricia & Silangen, (2016) 
menyatakan bahwa mahasiswa yang mengambil mata 
kuliah kewirausahaan cenderung memiliki intensi untuk 
memulai bisnis mereka sendiri. Sejalan dengan penelitian 
tersebut, dalam penelitian Suwarso, (2018) memperoleh 
hasil bahwa mata kuliah kewirausahaan berpengaruh 
positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Namun, 
dalam penelitian Ashari et al., (2022) menjelaskan bahwa 
kelompok yang tidak mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan memiliki efek positif dan lebih kuat pada 
intensi kewirausahaan dibandingkan dengan kelompok 
yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Hal 
tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi hasil sehingga 
penelitian mengenai intensi berwirausaha yang 
dipengaruhi oleh desain kurikulum mata kuliah 
kewirausahaan yang masih layak untuk dikaji ulang supaya 
dapat mempertegas faktor-faktor yang mempengaruhi 
intensi berwirausaha. 

Mahasiswa saat ini juga didorong untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan diluar perkuliahan agar dapat 
meningkatkan skill mahasiswa pada bidang wirausaha. 
Kegiatan pendidikan kewirausahaan dapat membantu dan 
mendukung mahasiswa dalam mengatasi hambatan dalam 
penciptaan bisnis serta membangun intensi berwirausaha 
mahasiswa. Kegiatan pendidikan kewirausahaan adalah 
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suatu jenis pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan 
dengan perkuliahan didalam kelas. Kegiatan pendidikan 
kewirausahaan bertujuan untuk memicu budaya 
kewirausahaan, memberikan dukungan informatif serta 
instrumental untuk mengembangkan proyek 
kewirausahaan (Arranz et al. 2017).  Cui & Bell, (2022)   
menyatakan bahwa kegiatan pendidikan kewirausahaan 
mampu mempengaruhi intensi berwirausaha. Namun, 
penelitian Coduras et al., (2008); Nabi et al., (2006); 
Peterman & Kennedy, (2003) menyatakan hasil penelitian 
yang berbeda. Hasil penelitian menyatakan bahwa kegiatan 
pendidikan kewirausahaan memiliki efek netral pada 
mahasiswa, ini berarti kegiatan pendidikan kewirausahaan 
tidak secara signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha 
mahasiswa. Kesimpulan dan hasil penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi pada pengaruh 
kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha, sehingga masih layak untuk dikaji ulang 
guna mempertegas faktor-faktor yang mempengaruhi 
intensi berwirausaha. 

Faktor lain yang dapat menumbuhkan intensi 
berwirausaha seseorang adalah pola pikir kewirausahaan. 
Pola pikir kewirausahaan adalah cara berpikir atau 
kemampuan untuk menangkap peluang kewirausahaan 
dalam situasi yang tidak pasti (Cui et al. 2021). Pola pikir 
kewirausahaan merupakan sikap atau orientasi tujuan 
khusus yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan atau 
perilaku kewirausahaan yang diperlukan untuk mengejar 
peluang bisnis. Pola pikir kewirausahaan berperan sebagai 
jembatan antara keyakinan atau pikiran kita dengan 
tindakan nyata yang mengarah kepada kewirausahaan. Pola 
pikir kewirausahaan mendorong seseorang lebih cenderung 
untuk berpikir dan bertindak secara kreatif, inovatif, dan 
proaktif dalam menghadapi peluang bisnis (Pidduck, Clark, 
and Lumpkin 2023). Penelitian yang dilakukan (Oulhou 
and Ibourk 2023) menyatakan bahwa pola pikir 
kewirausahaan berpengaruh positif pada intensi 
berwirausaha. Penelitian Cui & Bell, (2022) juga 
memperoleh hasil penelitian bahwa pola pikir 
kewirausahaan mampu mempengaruhi intensi 
berwirausaha dan perilaku kewirausahaan mahasiswa 
diperguruan tinggi. 

Pola pikir kewirausahaan dalam penelitian ini sebagai 
variabel mediasi. Pola pikir kewirausahaan dapat 
diinterpretasikan sebagai mekanisme atau jalur yang 
menjelaskan hubungan antara pendidikan kewirausahaan 
dan intensi berwirausaha. Penelitian J.Sun et al., (2023) 
menjelaskan bahwa pola pikir kewirausahaan berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha sebagai mediasi yang 
dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan. Hasil tersebut 
sejalan dengan dengan penelitian Cui & Bell, (2022) 
dimana pola pikir kewirausahaan juga dapat memediasi 
pengaruh kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha.  Penelitian Afiyati et al., (2023); 
Komaria et al., (2023) juga membahas mengenai pola pikir 
kewirausahaan sebagai mediasi pengaruh pendidikan 
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha dengan 
konsep teori sosil kognitif. Namun demikian, masih 
terbatas penelitian yang membahas mengenai efek mediasi 
dari pola pikir kewirausahaan terhadap pengaruh dua 
bentuk kewirausahaan yakni desain kurikulum dan 
kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha. 

Penelitian ini berangkat dari penelitian Cui & Bell, 
(2022) yang meneliti mengenai pengaruh kegiatan 
pedidikan kewirausahaan dimediasi pola pikir terhadap 
intensi berwirausaha. Agar terdapat kebaharuan penelitian 
ini menambahkan variabel desain kurikulum sebagai 
variabel independen yang didasarkan pada penelitian Cui 
et al., (2021) yang membagi pendidikan kewirausahaan 
menjadi dua bentuk yakni desain kurikulum dan kegiatan 
pendidikan kewirausahaan. Terdapat juga inkonsistensi 
hasil penelitian mengenai pengaruh desain kurikulum dan 
kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut, dengan 
menggunakan social cognitive theory yang menyatakan 
bahwa pembelajaran, motivasi, dan perilaku adalah hasil 
dari interaksi timbal balik dan dua arah dari tiga komponen 
yang berbeda yakni faktor lingkungan, kognitif dan hasil 
perilaku (Bandura 1986). Teori Sosial Kognitif dapat 
diterapkan untuk mengkaji intensi berwirausaha, yaitu 
keinginan untuk menjadi pengusaha, yang kemungkinan 
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan, faktor 
kognitif, dan hasil perilaku (Biraglia & Kadile, 2017). Input 
lingkungan penelitian ini memfokuskan pada desain 
kurikulum dan kegiatan pendidikan kewirausahaan dan 
faktor kognitif penelitian berfokuskan pada pola pikir 
kewirausahaan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 
desain kurikulum kewirausahaan dan kegiatan pendidikan 
kewirausahaan dapat membentuk dan memperkuat pola 
pikir kewirausahaan, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Penelitian ini juga 
menambahkan variabel kontrol yakni jenis kelamin, 
program studi, latar belakang sekolah dan latar belakang 
pekerjaan orang tua. Penelitian Meinawati, (2018)  
menyatakan bahwa pekerjaan orang tua dan pendapatan 
orang tua ikut mempengaruhi intensi berwirausaha siswa. 
Azhar et al., (2014) mengemukakan bahwa jenis kelamin 
behubungan secara signifikan terhadap minat seseorang 
dalam berwirausaha. Nabi et al., (2017) juga menyatakan 
bahwa latar belakang sekolah yang diukur melalui jenis 
instusi umum atau kejuruan menunjukkan mampu 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Hutasuhut (2018) 
menemukan bahwa latar belakang pendidikan seseorang 
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menentukan tingkat intensi seseorang dan kesuksesan suatu 
bisnis yang dijalankan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
pendekatan kuantitatif. Terdapat empat variabel dalam 
penelitian diantaranya variabel independen yang terdiri 
dari desain kurikulum (X1) dan Kegiatan Pendidikan 
Kewirausahaan (X2), variabel dependen yaitu intensi 
berwirausaha (Y), dan variabel mediasi yaitu pola pikir 
kewirausahaan (Z). Indikator variabel desain kurikulum 
diukur dengan sejauh mana partisipasi mahasiswa dalam 
mata kuliah kewirausahaan. Indikator tersebut diperoleh 
dari penelitian Cui et al., (2021). Kegiatan pendidikan 
kewirausahaan menggunakan instrument penelitian yang 
dijelaskan dalam penelitian Cui & Bell, (2022). Indikator 
dalam instrument penelitian tersebut terdiri dari dua 
indikator yakni teoritis dan praktis. Instrument penelitian 
variabel pola pikir kewirausahaan terdiri dari empat 
indikator yakni kewaspadaan terhadap peluang, 
kecenderungan resiko, toleransi ambiguitas, optimisme 
disposisional yang diperoleh dari penelitian Cui et al., 
(2021). Instrumen penelitian intensi berwirausaha 
diperoleh dari penelitian Cui & Bell, (2022). Indikator 
intensi berwirausaha terdiri dari tujuan profesionalitas 
menjadi wirausaha, melakukan apa saja untuk menjadi 
wirausaha, bertekad kuat untuk membuat perusahaan 
dimasa depan, bepikir sangat serius untuk memulai usaha.  

Penelitian ini juga terdapat variabel kontrol yang terdiri 
dari jenis kelamin, program studi, latar belakang sekolah, 
dan latar belakang orang tua. Populasi yang dipilih peneliti 
yaitu mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang sedang 
mengikuti atau telah menyelesaikan mata kuliah 
kewirausahaan dengan total populasi tidak diketahui 
(unknown population) dan jumlah sampel sebanyak 273 
mahasiswa. Purposive sampling digunakan sebagai teknik 
pengampulan sampel dalam penelitian ini dan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengujian 
hipotesis pengaruh langsung dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi, sedangkan untuk menguji 
hipotesis mediasi menggunakan uji sobel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Prasyarat Analisis 

Uji multikolinearitas pada model regresi pola pikir 
kewirausahaan sebagai variabel dependen memberikan 
informasi bahwa tidak terjadi multikolinearitas sebab nilai 
tolerance yang diperoleh X1 yaitu 0,988, dan X2 yaitu 
0,926 yang berarti nilai tolerance dari kedua variabel 
tersebut > 0,1. Selanjutnya nilai VIF dari X1 yaitu 1,012 
dan X2 sebesar 1,080 yang berarti nilai VIF dari seluruh 
variabel < 10. Uji multikolinearitas pada model regresi 
intensi berwirausaha sebagai variabel dependen juga 

memberikan hasil bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
sebab nilai tolerance yang diperoleh X1 yaitu 0,956, X2 
yaitu 0,843 dan Z sebesar 0,857 yang berarti nilai tolerance 
dari ketiga variabel tersebut > 0,1. Selanjutnya nilai VIF 
dari X1 yaitu 1,046, X2 yaitu 1,187 dan Z sebesar 1,167 
yang berarti nilai VFI seluruh variabel < 10. Hal tersebut 
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas baik pada 
model regresi pola pikir kewirausahaan sebagai variabel 
dependen dan model regresi intensi berwirausaha sebagai 
variabel dependen.  
 
Uji Hipotesis 
Hasil Regresi Pola Pikir Kewirausahaan Sebagai 
Variabel Dependen 

Pada tahap hasil regresi pola pikir kewirausahaan 
sebagai variabel dipenden akan diuji besarnya pengaruh 
variabel independen yang terdiri dari desain kurikulum 
(X1) dan kegiatan pendidikan kewirausahaan (X2) terhadap  
pola pikir kewirausahaan (Z). Berikut adalah hasil regresi 
pola pikir kewirausahaan sebagai variabel dependen: 
Tabel 1. Hasil Regresi Pola Pikir Kewirausahaan Sebagai 
Variabel Dependen 

 Model 1 Model 2 Model 3 
Constant 3,623*** 

(30,198) 
3,251*** 
(18,971) 

2,940*** 
(16,838) 

Variabel Kontrol    
Program Studi 0,055 

(1,115) 
0,067 
(1,370) 

0,073 
(1,574) 

Jenis Kelamin -0,068 
(-1,305) 

-0,062 
(-1,217) 

-0,007 
(-0,133) 

Latar Belakang 
Orang Tua 

0,080 
(1,576) 

0,077 
(1,540) 

0,042 
(0,865) 

Latar Belakang 
Sekolah 

0,164 
(1,376) 

0,177 
(1,512) 

0,224** 
(1,993) 

Efek Utama    
Desain 
Kurikulum 

 0,192*** 
(2,999) 

0,182*** 
(2,978) 

Kegiatan 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

  0,120*** 
(5,128) 

Godness Of Fit    
N 273 273 273 
Durbin Watson 
(W) 

1,881 1,950 2,057 

R2 0,027 0,058 0,143 
F 1,824 3,301 7,395 
D R2  0,031 0,085 

Catatan : N = 273, thitung = 1,969, * < 10%, ** < 5%, *** 
< 1% 

Tabel 1 menunjukkan hasil regresi dengan pola pikir 
kewirausahaan sebagai variabel dependen. Pada model 1 
peneliti memasukkan keempat variabel kontrol dan 
hasilnya tidak ada variabel kontrol yang berpengaruh 
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terhadap intensi berwirausaha. Kemudian, pada model 2 
Tabel 1 menunjukkan besarnya pengaruh desain 
kurikulum terhadap pola pikir kewirausahaan sebesar 
5,8%. Pada model 2 menunjukkan bahwa desain 
kurikulum berpengaruh  terhadap pola pikir (β = 0,192; 
sig. < 0,01). Variabel kontrol pada model 2 juga tidak ada 
yang berpengaruh terhadap pola pikir kewirausahaan. 
Pada model 3 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
desain kurikulum dan kegiatan pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha sebesar 14,3%. Pada model 
3 Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh terhadap pola pikir 
kewirausahaan (β = 0,120; sig. < 0,01.  Sama seperti model 
sebelumnya, pada model 3 tidak ada variabel kontrol yang 
berpengaruh terhadap pola pikir kewirausahaan.  
 
Hasil Regresi Intensi Berwirausaha Sebagai Variabel 
Dependen  
Pada tahap hasil regresi intensi berwirausaha sebagai 
variabel dependen akan diuji besarnya pengaruh variabel 
independen yang terdiri dari desain kurikulum (X1), 
kegiatan pendidikan kewirausahaan (X2) dan pola pikir 
kewirausahaan (Z) terhadap intensi berwirausaha (Y). 
Berikut adalah hasil regresi intensi berwirausaha sebagai 
variabel dependen: 
Tabel 2. Hasil Regresi Intnesi Berwirausaha sebagai 
variabel dependen 
 Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 
Constant 3,558*** 

(12,816) 
2,797*** 
(7,030) 

2,101*** 
(5,164) 

0,836*** 
(1,453) 

Variabel Kontrol     
Program 
Studi 

-0,086 
(-0,756) 

-0,062 
(-0,549) 

-0,048 
(-0,437) 

-0,079 
(-0,735) 

Jenis 
Kelamin 

-0,226* 
(-1,890) 

-0,215 
(-1,816) 

-0,091 
(-0,780) 

-0,088 
(-0,767) 

Latar 
Belakang 
Orang 
Tua 

0,187 
(1,590) 

0,181 
(1,555) 

0,102 
(0,903) 

0,084 
(0,753) 

Latar 
Belakang 
Sekolah 

-0,109 
(-0,398) 

-0,081 
(-0,299) 

0,023 
(0,089) 

-0,073 
(-0,281) 

Efek Utama     
Desain 
Kurikulu
m 

 0,392*** 
(2,642) 

0,371*** 
(2,602) 

0,292** 
(2,050) 

Kegiatan 
Pendidik
an 
Kewiraus
ahaan 

  0,270*** 
(4,936) 

0,218*** 
(3,865) 

Efek Mediasi     
Pola 
Pikir 
Kewiraus
ahaan 

   0,430*** 
(3,058) 

Godness Of Fit     
N 273 273 273 273 
Durbin 
Watson 
(W) 

1,776 1,772 1,647 1,673 

R2 0,026 0,050 0,130 0,160 
F 1,763 2,838 6,633 7,200 
D R2  0,024 0,08 0,03 
Catatan : N = 273, thitung = 1,969, * < 10%, ** < 5%, *** 
< 1% 
Berdasarkan Tabel 2 pada model 1 memperlihatkan 
besarnya pengaruh keempat variabel kontrol terhadap 
intensi berwirausaha sebesar 2,6%, namun tidak ada 
variabel kontrol yang berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha. Pada model 2 memperlihatkan besarnya 
pengaruh desain kurikulum terhadap intensi berwirausaha 
sebesar 5% dan dapat diketahui bahwa desain kurikulum 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha (β = 0,392; sig. 
< 0,01. Selain itu, peneliti memasukkan keempat variabel 
kontrol ke dalam model 2 dan diperoleh hasil bahwa tidak 
ada variabel kontrol yang berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha. Pada model 3 Tabel 2 besarnya pengaruh 
desain kurikulum dan kegiatan pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha sebesar 16%. Kemudian, 
pada model 3 ditemukan bahwa kegiatan pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
(β = 0,270; sig. < 0,01. Sama seperti model sebelumnya 
pada model 3 keempat variabel kontrol tidak berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha.  
Model 4 pada Tabel 4.6 ditambahkan untuk menjawab 
hipotesis bahwa pola pikir kewirausahaan berpengaruh 
positif terhadap intensi berwirausaha (β = 0,430; sig. < 
0,01). Variabel kontrol yang paling berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha adalah latar belakang orang tua 
karena nilai koefisiennya positif.  
 
Hasil Uji Sobel Test 
Pengaruh mediasi pola pikir kewirausahaan di uji dengan 
menggunakan sobel test. Berikut adalah hasil uji sobel test: 
Tabel 3. Hasil Uji Sobel Test 
Variabel Test 

Statistic 
Std. Eror p-value 

X1 à Z à Y 2,133 0,037 0,033 
X2 à Z à Y 2,633 0,020 0,001 

Keterangan : Supported ketika Test statistic > 1,96 dan p-
value < 0,05 
Berdasarkan hasi uji sobel pola pikir kewirausahaan 
mampu memediasi pengaruh desain kurikulum terhadap 
intensi berwirausaha yang ditunjukkan pada nilai Test 
statistic 2,133 > 1,96 dan p-value < 0,05. Pola pikir 
kewirausahaan juga dapat memdiasi pengaruh kegiatan 
pendidikan kewirausahaan terhadap intesni berwirausaha 
yang dibuktikan dengan nilai Test statistic 2,633 > 1,96 
dan p value < 0,05. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa teori sosial kognitif 
dapat menjadi dasar pada pengaruh kegiatan pendidikan 
kewirausahaan dimediasi pola pikir kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha. Social Cognitive Theory 
menjelaskan bahwa variabel kognitif, faktor lingkungan 
dan perilaku manusia saling berinteraksi dan 
mempengaruhi Bandura, (1999). Pola pikir kewirausahaan 
merupakan variabel kognitif dalam penelitian ini yang 
terbukti mampu mempengaruhi intensi berwirausaha, 
sedangkan desain kurikulum dan kegiatan pendidikan 
kewirausahaan merupakan salah satu faktor lingkungan. 
Menurut  Bandura, (1986) perspektif  pembelajaran tidak 
hanya terjadi melalui pengalaman langsung namun 
pembelajaran juga dapat terjadi melalui pengamatan orang 
lain.  Desain kruikulum sebagai bentuk pembelajaran 
nyata yang didapatkan mahasiswa terbukti dapat 
memberikan landasan, keterampilan, dan pemahaman 
yang diperlukan untuk terbukti mampu mengembangkan 
intensi berwirausaha wirausaha. Kegiatan pendidikan 
kewirausahaan yang diikuti juga dapat membantu 
mahasiswa mendapatkan pengalaman sebenarnya dalam 
berwirausaha tanpa harus benar-benar memulai bisnis 
sendiri sehingga dapat membangun kemampuan dan 
meningkatkan intensi berwirausaha.  

Desain kurikulum dalam penelitian ini terbukti dapat 
mempengaruhi pola pikir kewirausahaan. Desain 
kurikulum pendidikan kewirausahaan dapat mengarahkan 
atau mengubah pola pikir seseorang agar lebih terfokus 
pada aktivitas dan hasil yang terkait dengan 
kewirausahaan (Fayolle and Liñán 2014). Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Trang, (2020) yang 
menyatakan bahwa desain kurikulum di Vietnam National 
University, Hanoi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pola pikir kewirausahaan. Universitas Sebelas 
Maret sebagai pihak penyelenggara pendidikan khususnya 
dalam perumusan kurikulum terbukti berpengaruh 
terhadap pola pikir kewirausahaan. Desain kurikulum 
kewirausahaan membantu mahasiswa memahami cara 
berpikir yang diperlukan dalam memulai dan mengelola 
bisnis. Mereka belajar tentang ide dasar kewirausahaan, 
seperti cara mengenali peluang, mengukur risiko, dan 
menciptakan ide-ide inovatif. Selain itu, mahasiswa juga 
diajak untuk merencanakan bisnis dan memahami 
bagaimana mengelola sumber daya dengan efisien. Semua 
ini membentuk pola pikir yang berorientasi pada 
kreativitas, analisis, dan perencanaan. 

Kegiatan pendidikan kewirausahaan dalam penelitian 
ini terbukti secara langsung mempengaruhi pola pikir 
kewirausahaan. Kegiatan pendidikan kewirausahaan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda serta 
mendorong pengembangan pola pikir kewirausahaan yang 

terbuka, yang esensial dalam memulai dan mengelola 
bisnis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Cui et al., 
(2021)  yang menemukan hasil penelitian kegiatan 
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi China 
berhubungan positif dengan pola pikir kewirausahaan. 
Kegiatan pendidikan kewirausahaan memiliki peran 
penting dalam menciptakan pola pikir kewirausahaan 
karena pembelajaran semacam itu terjadi di lingkungan 
informal di luar kurikulum utama, dan berfokus pada 
dukungan pemahaman kewirausahaan serta aspek 
emosional dan budaya. Kegiatan pendidikan 
kewirausahaan dapat memberikan contoh secara langsung 
dinamika, tantangan, dan peluang dalam lingkungan 
bisnis. Hal ini membantu membentuk pola pikir 
kewirausahaan yang berdasarkan pemahaman langsung 
terhadap realitas industri. Selain itu, kegiatan pendidikan 
kewirausahaan memungkinkan mahasiswa membangun 
jaringan dengan sesama mahasiswa, praktisi, atau 
pengusaha. Interaksi ini membentuk pola pikir yang 
menghargai pentingnya kolaborasi, networking, dan 
pertukaran ide dalam dunia bisnis. 

Desain kurikulum dalam penelitian ini juga terbukti 
secara langsung dapat mempengaruhi intensi 
berwirausaha. Penelitian ini sejalan dengan Patricia & 
Silangen, (2016) menyatakan bahwa mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah kewirausahaan cenderung 
memiliki intensi untuk memulai bisnis mereka sendiri. 
Arranz et al., (2017) juga menyatakan bahwa desain 
kurikulum, merupakan bagian dari program pendidikan 
formal yang memiliki peran penting dalam menguatkan 
pengendalian atau kontrol atas perilaku mahasiswa. 
Pengendalian perilaku atau kemampuan untuk mengatur 
diri sendiri berdampak positif dan signifikan terhadap 
intensi seseorang untuk berwirausaha. Pengetahuan 
kewirausahaan diperoleh mahasiswa dari proses 
pembelajaran melalui mata kuliah kewirausahaan maupun 
dari sumber lainnya dapat memberikan gambaran dan 
bekal mengenai kewirausahaan yang nantinya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan mahasiswa untuk 
menentukan masa depan dan diharapkan dapat mendorong 
seseorang untuk minat berwirausaha. Maka dari itu, desain 
kurikulum kewirausahaan sangat diperlukan bagi 
mahasiswa karena persaingan antar sesama untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak sangatlah ketat dengan 
adanya desain kurikulum kewirausahaan dapat memicu 
mahasiswa untuk menggunakan kreativitasnya sehingga 
lahirlah usaha-usaha baru yang nantinya akan 
menciptakan lapangan pekerjaaan baru. 

Selain desain kurikulum, kegiatan pendidikan 
kewirausahaan dalam penelitian ini juga berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha. Semakin banyak 
keterlibatan mahasiswa pada kegiatan pendidikan 
kewirausahaa yang memberikan pengalaman dan kesan 
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langsung, maka akan semakit meningkatkan intensi 
berwirausaha.  Bae et al., (2014) menyatakan bahwa 
kegiatan pendidikan kewirausahaan merupakan semacam 
investasi modal manusia dalam pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat meningkatkan intensi 
berwirausaha. . Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Cui & Bell, (2022) yang menemukan hubungan 
positif antara kegiatan pendidikan kewirausahaan terhadap 
intensi berwirausaha di perguruan tinggi China. Kegiatan 
pendidikan kewirausahaan dapat membantu mahasiswa 
merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam 
menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam 
wirausaha. Kegiatan pendidikan kewirausahaan 
membantu mahasiswa mendapatkan pengalaman 
sebenarnya dalam berwirausaha tanpa harus benar-benar 
memulai bisnis sendiri sehingga dapat membangun dan 
meningkatkan kemampuan berwirausaha. Kegiatan 
pendidikan kewirausahan melibatkan praktisi dan 
pengusaha yang telah berhasil dalam kegiatan pendidikan 
kewirausahaan dapat memberikan pandangan berharga 
dan inspirasi langsung kepada mahasiswa. Interaksi 
dengan orang-orang yang telah sukses dalam dunia bisnis 
dapat meningkatkan motivasi dan keyakinan mahasiswa 
untuk mengejar karir wirausaha. 

Pola pikir kewirausahaan dalam penelitian ini juga 
menunjukkan pengaruh langsung terhadap intensi 
berwirausaha. Penelitian ini sejalan dengan hasil studi  
Wardana et al., (2020) yang menyelidiki hubungan antara 
pola pikir kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Hasil 
studi tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
positif antara pola pikir kewirausahaan dan intensi untuk 
berwirausaha. Seseorang yang memiliki pola pikir 
kewirausahaan cenderung memiliki komitmen terhadap 
dunia wirausaha. Mereka juga lebih berani dalam 
mengambil risiko, memiliki dorongan untuk mencapai 
kesuksesan, dan semangat yang kuat untuk memulai usaha 
baru. Oleh karena itu, individu yang memiliki pola pikir 
kewirausahaan yang baik kemungkinan besar memiliki 
intensi yang tinggi untuk terlibat dalam kegiatan 
berwirausaha. Dengan kata lain, semakin positif pola pikir 
kewirausahaan seseorang, semakin besar pula 
kemungkinan mereka memiliki intensi untuk 
berwirausaha. Pola pikir kewirausahaan membentuk 
keyakinan dan nilai yang diperlukan untuk menjadi 
seorang wirausaha. Jika seseorang memiliki pola pikir 
yang percaya pada kreativitas, inovasi, dan kemampuan 
untuk mengatasi tantangan, maka intensi untuk menjadi 
seorang pengusaha akan meningkat. Pola pikir ini 
menciptakan landasan mental yang positif dan mendukung 
untuk mengejar jalur kewirausahaan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat peran 
mediasi pola pikir kewirausahaan dalam hubungan desain 
kurikulum dan kegaiatan pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha. Ini berarti bahwa desain 
kurikulum yang baik dapat membentuk atau memengaruhi 
pola pikir kewirausahaan individu melalui pembelajaran 
dan pelatihan yang relevan. Pola pikir kewirausahaan yang 
positif ini dapat mempengaruhi intensi individu untuk 
berwirausaha. Menurut Afiyati et al., (2023) menyatakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan memotivasi mahasiswa 
untuk mengembangkan pola pikir yang cermat dengan 
melakukan pencarian informasi yang komprehensif, 
mempertimbangkan aspek-aspek waktu dan keuangan, 
serta menggali ide-ide terkait wirausaha sebelum mereka 
memutuskan untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. 
Pola pikir ini mendorong mahasiswa untuk aktif mencari 
informasi, merenungkan implikasi keuangan dan waktu, 
dan merancang rencana kewirausahaan. Selain itu, 
mendukung mahasiswa untuk berpikir kreatif dalam 
mencari solusi dan merencanakan strategi bisnis yang akan 
mereka jalankan. Hasilnya, mahasiswa akan lebih mudah 
menentukan intensi mereka dalam berwirausaha. 

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis kelamin, program studi, latar belakang orang 
tua dan latar belakang sekolah. Jenis kelamin terbukti tidak 
berpngaruh terhadap intensi berwirausaha. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Alfiah et al., (2020) 
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
pada intensi berwirausaha mahasiswa laki-laki dan 
mahasiswa perempuan.  Tidak adanya perbedaan secara 
signifikan tersebut dikarenakan mahasiswa baik laki-laki 
ataupun perempuan telah mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan yang diselenggarakan oleh kampus, 
sehingga mahasiswa mempunyai perspektif yang sama 
tentang kelebihan dan kelemahan yang didapatkan baik 
secara materil dan non materil jika mahasiswa memilih 
karir sebagai wirausahawan setelah lulus nantinya 
(Yunilasari 2016). Variabel kontrol program studi dalam 
penelitian ini juga tidak berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
Suharti & Sirine, (2012) yang menyatakan bahwa tidak 
ditemukannya perbedaan yang signifikan antara intensi 
kewirausahaan mahasiswa dari fakultas eksakta dengan 
mahasiswa fakultas non eksakta. Oleh karena itu, hal ini 
dapat menjadi indikasi bahwa calon wirausaha muda 
terdidik tidak dibatasi oleh latar belakang bidang studi 
yang diambil. Latar belakang sekolah dalam penelitian ini 
juga tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sumarsono, 
(2013) yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan 
intensi wirausaha mahasiswa yang berasal dari SMK 
dengan SMA. Hal ini dikarenakan lulusan SMK yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi lebih banyak dimotivasi 
oleh keinginan untuk dapat berkarir di perusahaan. 
Variabel kontrol latar belakang orang tua merupakan 
variabel kontrol yang mempunyai pengaruh positif 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&


Yunita, V., Wardhani, D.K., & Sabandi, M. (2024). Pengaruh Desain Kurikulum… 

 251 

terhadap intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Meinawati, (2018) yang menyatakan 
bahwa latar belakang profesi keluarga berpengaruh positif 
terhadap intensi berwirausaha. Pengaruh latar belakang 
keluarga terhadap intensi dikarenakan adanya pengaruh 
antar generasi. Lingkungan keluarga merupakan sumber 
permodelan peran karena pengalaman positif dari latar 
belakang keluarga memiliki dampak pada peningkatan 
intensi memulai bisnis baru.  

Pada hasil penelitian menunjukkan variabel desain 
kurikulum, kegiatan pendidikan kewirausahaan dan pola 
pikir secara simultan berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha sebesar 16%. Sedangkan 84% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Variabel-variabel indepen yang diluar 
penelitian ini namun dapat mempengaruhi intensi 
berwirausaha berdasarkan penelitian Nwosu et al., (2022) 
adalah program magang pada perusahaan bisnis, semangat 
berwirausaha, efikasi diri kewirausahaan,dan  kreatifitas 
kewirausahaan. Penelitian Nwosu et al., (2022) itu juga 
berdasar pada teori sosial kognitif.  Faktor lingkungan 
diperoleh dari program magang pada perusahaan bisnis 
dan faktor kognitif diperoleh dari variabel semangat 
berwirausaha, efikasi diri kewirausahaan,dan  kreatifitas 
kewirausahaan. Sehingga peneliti menganggap bahwa 
variabel-variabel tersebut berpotensi dalam meningkatkan 
pengaruh terhadap intensi berwirausaha, namun tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari data penelitian 
yang telah di olah, maka dapat disimpulkan sebagai 
bahwa: (1) Terdapat pengaruh desain kurikulum terhadap 
pola pikir kewirausahaan mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret, (2) Kegiatan pendidikan kewirausahaan secara 
langsung berpengaruh  terhadap pola pikir kewirausahaan 
mahasiswa Universitas Sebelas Maret, (3) desain 
kurikulum secara langsung berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa Universitas Sebelas Maret, (4) 
kegiatan pendidikan kewirausahaan secara langsung 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret, (5) Pola pikir kewirausahaan 
juga secara langsung berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa Universitas Sebelas Maret, (6) 
Pola pikir kewirausahaan mampu memediasi pengaruh 
antara desain kurikulum dan kegiatan pendidikan 
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret.  

Penelitian ini dapat digunakan bagi perguruan tinggi 
agar membuat kebijakan mengenai kurikulum 
kewirausahaan yang mendukung pada pengembangan 
keterampilan kewirausahaan, inovasi, dan kreativitas. 
Perguruan tinggi juga dapat melakukan penguatan 

kurikulum dengan mengembangkan desain kurikulum 
yang melibatkan input dari dunia usaha yang dapat 
menciptakan koneksi yang lebih erat antara pendidikan 
dan kebutuhan usaha. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kurikulum kewirausahaan yang relevan dan sesuai antara 
program dengan penyampaian dan desain serta 
implementasi yang selaras akan meningkatkan penyerapan 
kewirausahaan pada mahasiswa. 

Penelitian ini nilai r square berkategori lemah. Untuk 
itu pada penelitian selanjutnya peneliti dapat 
mengeksplorasi faktor penting lainnya yang merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha 
sehingga dapat menaikkan r square pada penelitian 
selanjutnya. Faktor penting lainnya tersebut adalah 
program magang pada perusahaan bisnis, semangat 
berwirausaha, kreativitas berwirausaha, serta efikasi diri 
kewirausahaan yang merupakan bagian dari teori sosial 
kognitif.  
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